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ABSTRAK 

Rezky Ultabaini. 2022. Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 

Motivasi Belajar Anak Tunagrahita Di SLBN Kota 

Sunagai Penuh 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan awal  dilakukan oleh 

peneliti di SLBN Kota Sungai Penuh. Dimana diketahui bahwa rata-rata anak 

tunagrahita tingkat SMALB di SLB N Kota Sungai Penuh motivasi belajarnya di 

sekolah masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perhatian orang tua dengan motivasi belajar anak tunagrahita di SLB N Kota 

Sungai Penuh.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu enam orang anak tunagrahita tingkat 

SMALB. Digunakan teknik Sampling jenuh atau total sampling dimana semua 

populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket 

dengan menggunakan instrumen perhatian orang tua yang terdapat tujuh aspek 

dengan 22 item pertanyaan sedangkan pada motivasi belajar terdapat enam aspek 

dengan 17 item pernyataan. Data yang terkumpul kemudian dicari analisis data 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.  

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar anak 

tunagrahita pada kategori tinggi. Perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar anak tunagrahita sebesar 66,3 sedangkan 33,7% motivasi belajar 

anak tunagrahita dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti.  

Kata Kunci: Hubungan, Perhatian, Motivasi Belajar, Tunagrahita, SMALB 
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ABSTRACT 

Rezky Ultabaini. 2022. The relationship between parental attention and 

learning motivation for mentally retarded children 

at the SLBN of Sungai Penuh City 

 

This research was motivated by initial observations carried out by 

researchers at the SLBN of Sungai Penuh City. Where it is known that on average 

children with mental retardation at the special high school level at SLB N Sungai 

Penuh City have less motivation to learn at school. This study aims to determine 

the relationship between parental attention and learning motivation of mentally 

retarded children at SLB N Sungai Penuh City. 

This study uses quantitative methods with the type of correlation research. 

The population in this study were six children with mental retardation at the 

SMALB level. Saturated sampling technique or total sampling where all the 

population is sampled. The data collection technique used a questionnaire 

technique using the parental attention instrument which contained seven aspects 

with 22 items while on learning motivation there were six aspects with 17 

statement items. The collected data is then searched for data analysis using simple 

linear regression analysis techniques.  

The results of the data analysis of this study indicate that there is a 

significant relationship between parental attention and learning motivation of 

mentally retarded children in the high category. Parental attention has a positive 

effect on the learning motivation of mentally retarded children by 66.3% while 

33.7% of mentally retarded children's learning motivation is influenced by other 

variables not examined. 

Keywords: Relationships, Attention, Learning Motivation, Mental retardation, 

SMALB 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan layanan 

pendidikan khusus karena mereka mengalami penyimpangan, kelainan atau 

ketunaan baik itu dari segi fisik, mental, emosi dan sosial, atau bahkan gabungan 

dari hal-hal tersebut sedemikian rupa sehingga layanan pendidikannya tersebut 

juga harus beradaptasi  dengan penyimpangan, kelainan, atau ketunaan yang 

mereka miliki (Sumekar, 2009). Jadi, berdasarkan pendapat diatas, diketahui 

bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami hambatan 

dalam melakukan segala sesuatu akibat dari ketunaan baik dari segi fisik, mental, 

sosial, emosi atau gabungan dari hal-hal tersebut sehingga anak ini memerlukan 

layanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan hambatan dan kebutuhan  

yang dimiliki oleh anak. 

Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita. Tunagrahita 

adalah sebuah kondisi yang mana hal ini erat kaitannya dengan masalah 

perkembangan kemampuan kecerdasan yang rendah (Rochyadi & Alimin, 2005). 

Anak tunagrahita merupakan anak yang mempunyai inteligensi di bawah rata-rata, 

serta dalam masa perkembangannya muncul ketidakmampuan dalam adaptasi 

perilaku (Kustawan, 2013).  
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Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam berpikir, perhatian dan 

daya ingat yang rendah, sulit berpikir abstrak, susah mengendalikan emosinya, 

dan sulit untuk berpikir secara logis. Keterbatasan yang dimiliki anak tunagrahita 

ini mengakibatkan mereka memiliki hambatan akademik yang sedemikian rupa 

sehingga mereka membutuhkan  bantuan baik dari segi eksternal maupun internal. 

Pada kebutuhan eksternal merupakan kebutuhan yang berasal dari luar yang 

membantu anak dalam belajar, seperti media pembelajaran, metode pembelajaran, 

model pembelajaran, dll. Sedangkan  kebutuhan internal atau kebutuhan yang 

berasal dari dalam diri anak berupa dorongan atau motivasi, suasana hati, minat 

dan kebiasaan belajar anak. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui 

bahwa motivasi merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh anak 

tunagrahita. 

Motivasi merupakan perubahan energi pada diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2014). 

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam dan dari luar diri peserta didik yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mana pada 

umunya didukung oleh beberapa indikator dan unsur (Uno, 2016). Dari 

pemaparan-pemaparan yang disampaikan tersebut bisa diketahui , motivasi 

merupakan desakan yang berpangkal dari dalam diri dan dari luar diri dengan 

didukung oleh beberapa indikator dan  hal ini menyebabkan perubahan pada diri 

seseorang yang dapat dilihat dari  munculnya keefektifan serta reaksi untuk 

meraih tujuan yang di inginkan. Tentunya hal ini mempunyai peranan yang besar 
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pada seseorang dalam belajar. Berarti, dengan adanya dorongan yang kuat, anak 

dalam melakukan aktivitas belajar di sekolah dapat lebih bersemangat. 

Adapun unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: cita-cita 

atau inspirasi, kemampuan anak, kondisi anak, kondisi lingkungkan anak, unsur-

unsur dinamis dalam pelajaran dan pembelajaran, dan upaya guru dalam 

membelajarkan anak (Dimyati & Mudjiono, 2013). Selain itu, dukungan orang tua 

juga memiliki dampak yang besar dalam memberikan motivasi dan semangat 

belajar anak. Dukungan orang tua yang dimaksud adalah bagaimana sikap, 

perhatian, dan minat orang tua.  

Motivasi yang muncul dari anak dan adanya dukungan dari orang tua, 

memungkinkan proses belajar anak dan prestasi belajar anak menjadi lebih baik. 

Orang tua memberi peranan penting dalam tahap belajar anak dan prestasi belajar 

anak, yaitu berupa dukungan atau support. Perhatian orang tua sangat dibutuhkan 

dalam memberi dorongan dan motivasi agar anak dapat belajar dengan tekun, 

karena anak memerlukan waktu maupun tempat dan keadaan yang baik untuk 

belajar. Orang tua juga harus benar-benar memahami motivasi apa yang tepat 

diberikan untuk anaknya, karena motivasi dibagi menjadi beberapa jenis dan  tiap 

jenis motivasi berbeda. Pada anak tunagrahita, perhatian yang diberikan oleh 

orang tua diharapkan akan menimbulkan dorongan atau motivasi pada diri anak 

untuk menghadapi sesuatu yang menyulitkan dirinya, pergi ke sekolah, belajar, 

mengerjakan tugas, dan lain sebagainya. Perhatian orang tua juga bisa menuntun 

anak untuk mengetahui mana yang benar dan mana yang salah.  
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Saat studi di lapangan, pengamatan awal  dilakukan oleh peneliti untuk 

tahu akan latar belakang pekerjaan dari orang tua anak, terkhusus untuk enam 

orang anak tunagrahita tingkat SMALB  di SLB N Kota Sungai Penuh. Latar 

belakang pekerjaan yang  dimiliki orang tua anak berbeda-beda. Mulai dari petani, 

PNS, buruh dan IRT. Selain itu, dilihat dari hasil observasi terdapat enam orang  

anak tunagrahita tingkat SMALB yang memiliki klasifikasi yang berbeda-beda, 

yang mana terdapat tiga orang tunagrahita ringan dan tiga orang tunagrahita 

sedang.   

Ketika dilakukan pengamatan dan wawancara dengan guru, diketahui 

bahwa rata-rata anak tunagrahita tingkat SMALB di SLB N Kota Sungai Penuh 

motivasi belajarnya di sekolah masih kurang hal ini ditandai dengan tingkat 

kehadiran anak di sekolah yang minim, anak jarang mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, anak jarang berkeinginan ikut berpartisipasi aktif ketika 

belajar kecuali saat diminta oleh guru, serta perlengkapan belajar anak tidak 

lengkap. Hal ini mengakibatkan prestasi akademik anak menurun karena 

kurangnya kehadiran dan partisipasi anak selama di sekolah.   

Ketika ditanyakan kepada pihak sekolah apa saja hal yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan kehadiran anak selama disekolah, pihak sekolah terutama guru 

kelas mengatakan bahwa guru sudah berusaha menghubungi orang tua anak tapi 

respon orang tua lama dan kehadiran anak juga belum nampak ada perubahan. 

Saat ditanyakan kepada guru metode dan media seperti apa yang dipakai oleh 

guru untuk mengajar anak, guru mengatakan bahwa disekolah guru menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pengalaman, pengamatan, permainan serta 
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diberi juga penugasan. Sedangkan untuk media yang digunakan untuk mengajar 

anak disekolah tergantung jika anak yang hadir satu orang guru lebih 

mengutamakan pembelajaran face to face dengan dukungan media konkrit atau 

gambar disesuaikan dengan materi pembelajaran, jika satu kelas yang hadir guru 

tetap menggunakan media seperti gambar atau media konkrit seperti puzzel angka 

dan miniatur kerangka manusia saat belajar mengenai kerangka tubuh namun 

dengan metode ceramah dan praktik.  

Salah satu orang tua anak tunagrahita tingkat SMALB di SLB N Kota 

Sungai Penuh berinisial WH mengatakan bahwa ia lebih disibukkan dengan  

pekerjaan. Sehingga disini perlu diketahui aspek yang dapat memotivasi belajar 

anak tunagrahita. 

Penelitian ini penting dilakukan  agar anak tunagrahita memiliki motivasi 

belajar yang diperoleh dari perhatian orang tua. Penelitian sebelumnya oleh Rini 

(2016) menjelaskan bahwa perhatian orang tua dapat memotivasi anak reguler. 

Penelitian ini menambahkan kajian yang sudah ada tentang hubungan perhatian 

orang tua dengan motivasi belajar anak khususnya anak tunagrahita. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua 

Dengan Motivasi Belajar Anak Tunagrahita di SLB N Kota Sungai Penuh”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bersumber dari latar belakang masalah yang didapat, diketahui identifikasi 

masalah berikut ini: 

1. Anak tunagrahita kurang memiliki motivasi dalam belajar  
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2. Anak tunagrahita memiliki prestasi akademik yang menurun karena 

kurangnya kehadiran dan partisipasi anak selama di sekolah 

3. Prestasi belajar anak tunagrahita dipengaruhi oleh motivasi belajarnya 

4. Orang tua anak tunagrahita ada yang disibukkan dengan pekerjaan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dilihat dari identifikasi masalah, pembatasan masalah di penelitian ini 

yaitu hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar anak 

tunagrahita. Perhatian disini meliputi pemenuhan kebutuhan oleh orang tua untuk 

pendidikan anak dan motivasi yang dimaksud merupakan motivasi belajar anak 

tunagrahita meliputi motivasi internal dan eksternal yang membantu anak 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 

perhatian orang tua dengan motivasi belajar anak tunagrahita di SLB N Kota 

Sungai Penuh? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Bersumber dari rumusan masalah, adapun tujuan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan 

motivasi belajar anak tunagrahita di SLB N Kota Sungai Penuh. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dari berbagai aspek, adapun penjabarannya 

dapat dilihat di bawah ini: 

1. Manfaat dari Segi Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk kajian teori  atau acuan  penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat dari Segi Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi berbagai pihak: 

a. Bagi Peneliti 

Memberi tambahan ilmu pengetahuan mengenai perhatian orang tua 

terhadap motivasi belajar anak tunagrahita. Serta membantu peneliti dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

b. Bagi Orang Tua  

Penelitian ini bisa bermanfaat sebagai saran untuk orang tua agar bisa 

meningkatkan lagi perhatiannya ke anak terutama anak tunagrahita 

sehingga anak termotivasi untuk  datang dan belajar saat di sekolah. 



 
 

64 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data didapat kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara perhatian orang tua dengan motivasi 

belajar anak tunagrahita di SLBN Kota Sungai Penuh pada kategori kuat/tinggi. 

Hubungan ini dipengaruhi oleh aspek perhatian orang tua berupa: (1) pemberian 

bimbingan dan nasihat; (2) pengawasan terhadap belajar; (3) pemberian 

penghargaan dan hukuman; (4) pemenuhan kebutuhan belajar; (5) menciptakan 

suasana yang  tenang dan tentram; (6) memperhatikan kesehatan; (7) memberikan 

petunjuk- petunjuk praktis  mengenai: cara belajar, cara mengatur waktu, disiplin 

belajar, konsentrasi, dan persiapan menghadapi ujian. Serta aspek motivasi belajar 

berupa: (1) adanya hasrat dan  keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya 

penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) 

adanya lingkungan belajar  yang  kondusif,  sehingga  memungkinkan  seorang  

anak  dapat belajar dengan baik. 
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B. Saran 

Saran yang terdapat di dalam penelitian ini, berdasarkan kesimpulan yang ada 

yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini dietahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar anak tunagrahita 

di SLBN Kota Sungai Penuh. Untuk itu disarankan orang tua untuk dapat 

meningkatkan perhatian kepada anak agar motivasi belajar anak di sekolah 

meningkat, dan perlu kerjasama antara pihak guru dan pihak orang tua dalam 

mendukung motivasi anak tunagrahita saat belajar. 

2. Semoga skripsi ini memiliki manfaat untuk pembaca serta bisa dijadikan 

rujukan untuk peneliti selanjutnya dalam meneliti dua variabel yang sama 

dengan indikator, subjek dan tempat yang berbeda atau bahkan sebaliknya.  
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